PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH SESUAI PROGRAM DAN KEGIATAN MASING-MASING OPD SAMPAI DENGAN PERUBAHAN APBD TA 2020
Nama OPD 
: Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Urusan
: Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
	PROGRAM /

KEGIATAN 
	MASUKAN REALISASI (%)
	KELUARAN
	URAIAN

	1. PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK PENYULUHAN DAN PENGGERAKAN  

	1.1 Kegiatan Pengendalian Penduduk dan Informasi Keluarga


	Anggaran belanja 

Rp 17.542.000

Realisasi belanja  

Rp 17.415.000 

 (99,28 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : 

· Pembinaan terhadap PKB , tenaga Admin dan PPD dalam hal : Pembelajaran Aplikasi Dashboard KKBPK, Pengisian RDK dan Pelaporan Rutin Bulanan.

· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif : 

Peningkatan secara kualitatif  data capaian  program KKBPK

· Realisasi kegiatan 100 %
· Triwulan .I, II, III dan IV

· Lokasi kegiatan  :

17 Kecamatan di Kab. Brebes

	Hasil (Outcome) :

Diperolehnya data yang akurat terhadap capaian program KKBPK.

Manfaat  :

Mempermudah Pengelola KB Tk Kec untuk menganalisa pencapaian program KKBPK.

Dampak : 

 Pelaporan bulanan dapat di analisa secara cepat.

Permasalahan :

Penerapan aplikasi Dashboard KKBPK pada daerah terpencil terkendala sinyal.

Solusi :

Pemanfaatan aplikasi dashboard dilakukan secara manual.



	1.2 Kegiatan Advokasi, Penyuluhan dan Penggerakan


	Anggaran belanja 

Rp 61.109.880

Realisasi belanja  

Rp 58.664.046 

 (96,00 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : 

· Pembuatan Kalender sejumlah 400 eks untuk OPD,  Satkoryan, bidang dan sekretariat. 
· Jasa kegiatan  kerja sama dengan Radar/MoU selama 1 tahun anggaran ( 12 bulan.).

· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif :
· Terpenuhinya dan terlaksananya kegiatan KIE baik di tingkat Kecamatan maupun tingkat Kabupaten melaui media cetak,  maupun media lewat radio baik didalam ruang maupun diluar ruang.
· Triwulan .I,II, III dan IV.

· Lokasi kegiatan Kab. Brebes 

	· Hasil (Outcome) : 

· Tersedianya kalender 400 buah.
· Manfaat :

· Meningkatnya informasi pelayanan ber KB.

· Dampak :  

· Meningkatnya pencapaian perolehan aseptor.

· Permasalahan :

· -
· Solusi :

· -


	1.3 Kegiatan Pengendalian Penduduk dan Informasi Keluarga (DAK Non Fisik)


	Anggaran belanja 

Rp 2.449.115.900

Realisasi belanja  

Rp 2.405.906.853 

 (98,24 %)
	· Pencapaian realisasi kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan):

1. Pertemuan Pokja Kampung KB  sebanyak  6 kali selama 9 bulan yang berlokasi 48 Kampung KB.

2. Kegiatan Forum Musyawarah tingkat  Desa Kampung KB sebanyak 3 kali selama 6 bulan yang berlokasi di 48 Kampung KB.

3. Kegiatan Orientasi Kader di Kampung KB Percontohan sebanyak 4 kali dengan lokasi kegiatan di Desa Larangan Kecamatan Larangan.

4. Belanja Transportasi bagi PPKBD sejumlah 297 orang dan Sub PPKBD sejumlah 1636 orang selama 12 kali dalam satu tahun.

5. Kegiatan Pengembangan kualitas penyuluhan dan penggerakan KKBPK  sebanyak 1 kali dengan peserta 108 orang

· Realisasi kegiatan 100 %
· Triwulan .I, II, III dan IV.

· Lokasi kegiatan :

17 Kecamatan dan Kodya Malang Jatim

	Hasil (Outcome) :

· -  Adanya peningkatan kegiatan Program KKBPK dan lintas sektor di wilayah Kampung KB .

· - Diperolehnya kesepakatan pengusulan kegiatan dengan Kepala Desa di wilayah Kampung KB

· -  PPKBD dan Sub PPKBD berpartisipasi aktif dalam kegiatan KKBPK.

· - Peningkatan Pengetahuan dan wawasan terhadap PKB, tenaga PPD dan Admin di masing-masing kecamatan.

Manfaat :

· Meningkatnya kualitas keluarga di Kampung KB.

· Meningkatnya perolehan KB MKJP.

· Meningkatnya pengetahuan bagi pengelola KB tk kecamtan.

Permasalahan :

· Kegiatan Lintas sektor di kampung KB belum sepenuhnya berjalan.

· Masih ada Sub PPKBD yang belum memahami program Bangga Kencana.

Solusi :

· Pendekatan lebih intensif terhadap Kepala Desa oleh PKB dan Pengurus Pokja Kampung KB.

· Sosialisasi Bangga Kencana lebih ditingkatkan terhadap Sub PPKBD.


	1.4 Kegiatan Advokasi, Penyuluhan dan Penggerakan (DAK Non Fisik)


	Anggaran belanja 

Rp 324.915.780

Realisasi belanja  

Rp 128.870.720 

 (39,66 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : 
1. Publikasi KIE Prog KKBPK /Dukungan Media KIE yg terdiri dari :Penggantian Benner Baliho sebanyak 21 titik yang berada di Kabupaten maupun di 17 Kecamatan  (sebanyak 2 X ) , Umbul-umbul sejumlah 170   bh untuk Satuan Koryan di 17 Kecamatan  , Perawatan kerangka baliho sebayak 5 unit yaitu kec. Brebes, Sirampog, Ketanggungan, Kersana dan Jatibarang.  Siaran radio iklan/promosi /radio sprot  tayang di radio singosari FM,. Pembuatan Stiker sejumlah 2120 untuk kabupaten dan satkoryan di 17 kecamatan.                                                             Penyuluhan KIE melalui Radio / Radoi  di  2  Stasiun Radio yaitu Radio Singosari FM Brebes, Radio Top FM Bumiayu  di trib III dan IV.
· Realisasi kegiatan 100 %
· Triwulan .I, II, III dan IV.

· Lokasi kegiatan :

17 Kecamatan di Kab. Brebes

	Hasil (Outcome) :  

Info lewat media cetak :  

Tersedianya kalender, umbul-umbul, baliho, stiker, 

Info lewat media elektronik : 

Terlaksananya siaran radio/iklan promosi KB    

Manfaat :

Menambah pengetahuan bagi masyarkat ter informasi tentang KB tersampaikan. 

Dampak :  

Menambah pengetahuan , wawasan, pemahaman   tentang program KKBPK.

Meningkatnya capaian kesertaan ber KB.

Permasalahan :

Kegiatan Advokasi PP ( DAK Bon Fisik ) capainnya realisasi rendah karena sub kegiatan yaitu Peningkatan Kualitas KIE bagi Kader PPKBD tidak dilaksanakan karena kegiatan tersebut mengumpulkan seluruh PPKBD se Kab. Brebes sebanyak 297 orang dimasa pandemi covid-19.  

Solusi :   - 

	2. PROGRAM KELUARGA BERENCANA, KETAHANAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA 

	2.1 Kegiatan Pembinaan Kesertaan Berkeluarga Berencana


	Anggaran belanja 

Rp 314.684.340

Realisasi belanja  

Rp 301.343.000 

 (95,76 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : 

1. Pelayanan KB di 17 Kecamatan se-Kabupaten Brebes dari Januari s.d. Desember 

2. Pemberian Transport bagi keluarga miskin akseptor :

MOP sebanyak 5 akseptor

MOW sebanyak 0 akseptor

IUD sebanyak 286 akseptor

Implan sebanyak  1520 akseptor

Pendamping askeptor sebanyak 1.811 akseptor

3. Lomba Duta GenRE babak penyisihan di 3 area yakni wilayah Brebes Utara, Tengah, dan Selatan serta babak final di Gedung KORPRI Kabupaten Brebes

4. Pelatihan teknis Program GenRe di  3 area yakni wilayah Brebes Utara, Tengah, dan Selatan dengan jumal peserta total sebanyak 110 orang
· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif :  

1. Akseptor dari keluarga miskin mendapatkan pelayanan KB gratis di fasilitas kesehatan se-Kabupaten Brebes
2. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pada remaja mengenai program GenRe
· Realisasi fisik 100 %.

· Triwulan I, II, III, dan IV
· Lokasi kegiatan 17 Kecamatan


	· Hasil (Outcome) :  

· Keluarga miskin mendapatkan pelayanan KB gratis

· Perubahan sikap dan perilaku pada remaja terutama pada kesehatan reproduksi dan menikah diusia dini 

· Manfaat :

· Keluarga yang lebih terencana dan sehat secara secara fisik dan psikis.

· Remaja bisa menghindari pergaulan bebas, NAPZA, dan menunda menikah diusia dini

· Dampak :  

· Terwujudnya keluarga kecil bahagia sejahtera
· PA sesuai target yakni 68,5%
· Penundaan Usia Perkawinan pada remaja

· Permasalahan :

· Jumlah tenaga Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) di Kabupaten Brebes yang sangat sedikit sehingga belum optimal menjangkau seluruh lapisan masyarakat

· Masih minimnya laki-laki untuk ikut menjadi akseptor KB

·  Solusi :

· Memperkuat lini lapangan yakni PPKBD dan SUBPPKBD 



	2.2 Kegiatan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga.


	Anggaran belanja 

Rp 42.686.160

Realisasi belanja  

Rp 42.637.000 

 (99,88 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : Pembinaan kelompok UPPKS di 17 kecamatan yang bertempat di 9 kecamatan dengan total peserta 340 orang

· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif :  Peningkatan pengelolaan kelompok UPPKS 

· Realisasi fisik 100 %.

· Triwulan I
· Lokasi kegiatan Kecamatan Tanjung, Tonjong, Kersana, Wanasari, Bantarkawung, Ketanggungan, Bumiayu, Salem, Jatibarang

	· Hasil (Outcome) :  

· Pembuatan PIRT bagi produk UPPKS dan marketing yang lebih baik lagi 
· Manfaat :

· Pengetahuan bagi kelompok UPPKS bagaimana cara pembuatan PIRT 

· Pengetahuan bagi kelompok UPPKS bagaimana cara pengemasan yang baik untuk hasil produk

· Pengetahuan bagi kelompok UPPKS bagaimana strategi marketing era industri 4.0
· Dampak :  

· Tercipta ketahanan dan kesejahteraan pada setiap keluarga.

· Permasalahan :

· Keterbatasan alat dan biaya produksi
·  Solusi :

· Pendampingan kelompok UPPKS


	2.3 Kegiatan Penyediaan Sarana Pelayanan dan Penyuluhan Keluarga Berencana (DAK)


	Anggaran belanja 

Rp 1.291.523.000

Realisasi belanja  

Rp 1.110.354.000 

 (85,97 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : 

1. Tersedianya BKL Kit 6 buah (Desa Sitanggal Kec. Larangan, Desa Pasarbatang Kec. Brebes, Desa Bulakelor Kec. Ketanggungan, Desa purbayasa Kec. Tonjong, Desa Winduaji Kec. Paguyangan, Desa Siasem Kec. Wanasari)
2. Tersedianya GenRe Kit 3 buah (Desa Wangandalem Kec. Brebes, Desa, Bantarwaru Kec. Bantarkawung, Desa Cipetung Kec. Paguyangan)
3. Tersedianya Mobil Unit Penerangan (MUPEN) 1 unit

4. Tersedianya Sepeda motor untuk PKB 14 Unit

5. Tersedianya sarana rumah data untuk Kampung KB COE (Desa Larangan Dukuh Temukerep Kec. Larangan)
· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif :  seluruh sarana prasarana dalam kondisi baik
· Realisasi fisik100 %.

· Triwulan III dan IV

· Lokasi kegiatan Kab. Brebes


	· Hasil (Outcome) :  

· Tersedianya sarana dan prasanan untuk menunjang program KKBPK baik di tingkat Kabupaten maupun Kecamatan.

· Manfaat :

· Meningkatnya penyelenggaraan program KKBPK dengan tersedianya sarana dan prasarana ynag memadai

· Dampak :  

· Program KKBPK terlaksana dengan baik 

· Permasalahan :

· -

·  Solusi :

· -



	2.4 Kegiatan Pembinaan Kesertaan Berkeluarga Berencana (DAK Non Fisik)


	Anggaran belanja 

Rp 302.528.050

Realisasi belanja  

Rp 251.634.000 

 (83,18 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : Pelatihan Pendidik Sebaya (PS) dan Konselor Sebaya (KS) di 17 kecamatan dengan total peserta 340 remaja

· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif :  Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pada pengelola PIK Remaja di Tingkat kecamatan
· Realisasi fisik 100 %.

· Triwulan IV
· Lokasi kegiatan di 17 Kecamatan

	· Hasil (Outcome) :  

· Peningkatan pengetahuan pada PS KS di 17 Kecamatan
· Manfaat :

· Menyiapkan kehidupan berkeluarga bagi remaja yang lebih terencana

· Pengelola lebih memahami manajemen pengelolaan kelompok PIK remaja
· Dampak :  

· Penundaan Usia Perkawinan pada remaja.

· Permasalahan :
· Solusi :



	2.5 Kegiatan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga (DAK Non Fisik)


	Anggaran belanja 

Rp 791.970.000

Realisasi belanja  

Rp 728.150.000 

 (91,94 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : 
1. Terlaksananya operasional ketahanan keluarga berbasis POKTAN Tribina dan UPPKS di 48 Kampung KB 

2. Terlaksananya Lokakarya Mini di 48 Kampung KB

3. Pemberian edukasi pengasuhan 1000 HPK bagi ibu dan keluarga di 50 desa lokus stunting 

· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif :  
1. Kegiatan kelompok Tribina berjalan dengan baik 

2. Keluarga dengan anak stunting mengetahui cara penanganan stunting
· Realisasi fisik 100 %.

· Triwulan II, III, dan IV
· Lokasi kegiatan 48 Kampung KB di 17 Kecamatan

	· Hasil (Outcome) :  

· Peningkatan pengelolaan POKTAN di 48 kampung KB

· Koordinasi lintas sektoral untuk memajukan Kampung KB 

· Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan bagi kader dan keluarga dengan stunting
· Manfaat :

· Kegiatan tribina dan pengelolaan kelompok UPPKS berjalan baik
· Kader mengetahui tentang stunting dan penanganannya
· Dampak :  

· Peningkatan kriteria kelompok Tribina

· 50 desa lokus stunting memprioritaskan kegiatan untuk penanganan stunting 

· Permasalahan :

· -
· Solusi :

· -


	2.6 Kegiatan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga (DAK Penugasan Stunting)


	Anggaran belanja 

Rp 40.375.000

Realisasi belanja  

Rp 39.875.000 

 (98,76 %)
	· Pencapaian kegiatan secara kuantitatif (menyangkut jumlah volume dan lokasi kegiatan) : Tersedianya 5 BKB Kit Stunting untuk  desa dengan kasus stunting (Desa Pabuaran Kec. Salem, Desa Karang Jongkeng Kec. Tonjong, , Desa Kersana Kec. Kersana, Desa Padasugih Kec.  Brebes, Desa Kemurang Wetan  Kec. Tanjung)
· Pencapaian realisasi kegiatan secara kualitatif :  tersedianya BKB Kit sebagai media untuk mendeteksi masalah stunting pada anak Balita

· Realisasi fisik 100 %.

· Triwulan IV

· Lokasi kegiatan 10 Desa Stunting

	· Hasil (Outcome) :  

· Tersedianya sarana dan prasanan untuk mendeteksi masalah stunting pada anak Balita.

· Manfaat :

· Dengan adanya deteksi dini pada stunting maka penanganan stunting akan lebih cepat

· Dampak :  

· Seluruh kasus stunting bisa tertangani 

· Permasalahan :

· -

·  Solusi :

· -
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